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ABSTRACT 

This study examines the effect of Green Accounting and Sustainability Reporting on corporate 

financial performance with Good Corporate Governance as a moderating variable in mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021–2024. A quantitative causal 

associative approach was employed. The sample consisted of 11 companies with 44 

observations selected through purposive sampling. Financial performance was measured 

using Return on Assets (ROA). Green Accounting was measured through environmental cost 

disclosure analysis, Sustainability Reporting through a CSR Disclosure Index based on GRI 

Standards, and Good Corporate Governance was proxied by the audit committee. Panel data 

regression and Moderated Regression Analysis (MRA) were applied using EViews 12.  

The results indicate that Green Accounting and Sustainability Reporting do not significantly 

affect ROA directly. However, Good Corporate Governance strengthens the relationship 

between sustainability practices and financial performance. These findings suggest that 

corporate governance mechanisms play a crucial role in translating sustainability initiatives 

into financial outcomes. 
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1. Latar Belakang 

Perkembangan paradigma bisnis global menuju pembangunan berkelanjutan telah 

mengubah ukuran kinerja perusahaan. Perusahaan tidak lagi dinilai semata-mata berdasarkan 

profitabilitas, tetapi juga berdasarkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dijalankan. 

Konsep triple bottom line menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sebagai indikator keberhasilan jangka panjang. Dalam konteks ini, praktik 

keberlanjutan menjadi bagian dari strategi korporasi, bukan sekadar aktivitas pelengkap. 

Sektor pertambangan merupakan industri dengan risiko lingkungan yang tinggi. 

Aktivitas eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam berpotensi menimbulkan degradasi 

lingkungan, pencemaran, serta konflik sosial. Tekanan regulasi dan tuntutan transparansi 

publik mendorong perusahaan pertambangan untuk meningkatkan akuntabilitas melalui 

pengelolaan dan pelaporan aspek lingkungan secara sistematis. Di Indonesia, kewajiban 

pelaporan keberlanjutan diperkuat melalui POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang penerapan 

keuangan berkelanjutan. 
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Salah satu bentuk integrasi aspek lingkungan dalam sistem perusahaan adalah Green 

Accounting. Green Accounting mengakui dan mengungkapkan biaya-biaya lingkungan seperti 

reklamasi, pengelolaan limbah, dan investasi teknologi ramah lingkungan sebagai bagian dari 

sistem akuntansi perusahaan. Secara teoretis, pengakuan biaya lingkungan dapat meningkatkan 

efisiensi dan pengelolaan risiko jangka panjang. Namun, dalam jangka pendek, pengeluaran 

tersebut juga berpotensi menekan profitabilitas. 

Selain itu, perusahaan juga menyampaikan komitmen keberlanjutannya melalui 

Sustainability Reporting yang umumnya mengacu pada standar Global Reporting Initiative 

(GRI). Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai sarana komunikasi kepada stakeholder 

mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan. Berdasarkan teori legitimasi, 

pengungkapan keberlanjutan dilakukan untuk memperoleh penerimaan sosial dan menjaga 

keberlangsungan usaha. Sementara itu, teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan yang 

mampu memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan cenderung menciptakan nilai jangka 

panjang yang lebih stabil. 

Meskipun secara teoritis praktik keberlanjutan diharapkan meningkatkan kinerja 

keuangan, bukti empiris menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa penelitian 

menemukan pengaruh positif Green Accounting dan Sustainability Reporting terhadap Return 

on Assets (ROA), sementara penelitian lain menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan, 

khususnya pada industri dengan intensitas polusi tinggi seperti pertambangan. Inkonsistensi ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan 

kemungkinan tidak bersifat langsung. 

Salah satu faktor yang berpotensi menjelaskan perbedaan temuan tersebut adalah 

kualitas tata kelola perusahaan. Praktik keberlanjutan tanpa pengawasan yang memadai dapat 

bersifat simbolik dan tidak terintegrasi dalam strategi bisnis. Dalam kondisi demikian, 

pelaporan keberlanjutan tidak menghasilkan dampak ekonomi yang nyata. Oleh karena itu, 

Good Corporate Governance (GCG) menjadi elemen penting dalam memastikan bahwa 

praktik Green Accounting dan Sustainability Reporting dijalankan secara efektif dan kredibel. 

Good Corporate Governance melalui mekanisme pengawasan seperti komite audit dan 

dewan komisaris independen berperan dalam meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri 

informasi, serta memastikan kualitas pelaporan perusahaan. Dengan tata kelola yang baik, 

praktik keberlanjutan lebih mungkin diintegrasikan dalam pengambilan keputusan strategis 

sehingga berpotensi memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Green Accounting dan Sustainability Reporting terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024, serta menguji peran 

Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian 

ini berkontribusi dengan mengintegrasikan dua praktik keberlanjutan dalam satu model empiris 

dan memposisikan GCG sebagai variabel moderasi pada industri berisiko lingkungan tinggi. 

Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan literatur akuntansi keberlanjutan dan tata kelola perusahaan, serta implikasi 

praktis bagi manajemen dan regulator dalam memperkuat efektivitas kebijakan keberlanjutan. 

 

2. Tinjauan Literatur  

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan 

mempertahankan penerimaan sosial dengan menyesuaikan aktivitasnya terhadap nilai, norma, 

dan ekspektasi masyarakat (Deegan, 2019). Ketika terdapat kesenjangan antara aktivitas 

perusahaan dan harapan publik, legitimasi perusahaan dapat terancam. Oleh karena itu, 

perusahaan melakukan berbagai strategi, termasuk pengungkapan informasi lingkungan dan 
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sosial melalui Green Accounting dan Sustainability Reporting, untuk menunjukkan bahwa 

operasionalnya telah sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam konteks sektor pertambangan 

yang memiliki risiko lingkungan tinggi, pengungkapan keberlanjutan menjadi mekanisme 

penting untuk menjaga reputasi, mengurangi tekanan sosial, serta mempertahankan 

keberlangsungan usaha. 

Teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab 

kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan yang terdampak 

oleh aktivitas perusahaan, seperti karyawan, masyarakat, pemerintah, dan investor (Jensen & 

Meckling, 1976). Perusahaan yang mampu memenuhi ekspektasi stakeholder melalui 

transparansi dan praktik keberlanjutan yang baik akan memperoleh dukungan yang 

meningkatkan stabilitas dan kinerja jangka panjang. Dalam penelitian ini, Green Accounting 

dan Sustainability Reporting dipandang sebagai bentuk respons perusahaan terhadap tuntutan 

stakeholder, sedangkan Good Corporate Governance berperan memastikan bahwa respons 

tersebut dijalankan secara akuntabel dan efektif. 

 

Pengaruh Green Accounting dan Kinerja Keuangan 

Green Accounting merupakan praktik pengakuan dan pengungkapan biaya lingkungan 

seperti pengelolaan limbah, reklamasi, dan investasi teknologi ramah lingkungan. Berdasarkan 

teori legitimasi dan stakeholder, pengungkapan biaya lingkungan seharusnya meningkatkan 

kepercayaan publik dan reputasi perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. Namun, dalam sektor pertambangan, biaya lingkungan cenderung meningkatkan 

beban operasional dalam jangka pendek sehingga belum tentu berdampak langsung pada 

profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil rumusan hipotesis: 

H1: Green Accounting berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). 

 

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan 

Sustainability Reporting merupakan bentuk transparansi perusahaan dalam 

mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada stakeholder. Berdasarkan 

teori stakeholder, pengungkapan yang komprehensif diharapkan meningkatkan reputasi, 

mengurangi risiko, dan memperluas akses pendanaan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

keuangan. Namun demikian, pada industri berisiko lingkungan tinggi, manfaat ekonomi dari 

Sustainability Reporting sering kali bersifat jangka panjang dan tidak langsung tercermin pada 

profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil rumusan hipotesis: 

H2: Sustainability Reporting berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). 

 

Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja 

Keuangan 

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai mekanisme pengawasan yang 

memastikan praktik Green Accounting dijalankan secara transparan dan akuntabel. Tata kelola 

yang baik dapat meningkatkan kredibilitas informasi lingkungan serta mendorong integrasi 

kebijakan keberlanjutan dalam strategi perusahaan. Dengan pengawasan yang efektif, biaya 

lingkungan tidak hanya dipandang sebagai beban, tetapi sebagai investasi strategis yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil rumusan 

hipotesis: 

H3: Good Corporate Governance memoderasi secara positif pengaruh Green Accounting 

terhadap Return on Assets (ROA). 
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Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Sustainability Reporting terhadap 

Kinerja Keuangan 

Keberadaan Good Corporate Governance dapat memperkuat hubungan antara 

Sustainability Reporting dan kinerja keuangan dengan memastikan bahwa pengungkapan 

keberlanjutan dilakukan secara substantif, bukan sekadar formalitas pelaporan. Tata kelola 

yang kuat meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri informasi, serta meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dapat diambil rumusan hipotesis: 

H4: Good Corporate Governance memoderasi secara positif pengaruh Sustainability 

Reporting terhadap Return on Assets (ROA). 

 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh Green Accounting dan Sustainability Reporting 

terhadap kinerja keuangan (ROA), serta peran Good Corporate Governance sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat pengaruh kedua variabel independen tersebut. Model penelitian ini 

menekankan bahwa implementasi praktik keberlanjutan akan lebih efektif meningkatkan 

profitabilitas apabila didukung oleh mekanisme pengawasan tata kelola perusahaan yang kuat. 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal 

untuk menguji pengaruh Green Accounting dan Sustainability Reporting terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) 

dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling 
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Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yang dihitung dengan 

rumus: 

Return On Asset (ROA) = 
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇
× 100% 

 

ROA digunakan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

keseluruhan aset yang dimiliki. 

 

Green Accounting 

Green Accounting diukur melalui indeks pengungkapan biaya lingkungan yang 

dianalisis menggunakan metode content analysis. Pengukuran dilakukan dengan teknik skoring 

(1 jika diungkapkan, 0 jika tidak diungkapkan) pada item biaya lingkungan seperti pengelolaan 

limbah, reklamasi, dan konservasi energi. 

 

Sustainability Reporting 

Sustainability Reporting diukur menggunakan Corporate Social Responsibility 

Disclosure Index (CSRDI) berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI). Perhitungan 

dilakukan dengan rumus: 

CSR Index =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛
 

Dengan total 91 item pengungkapan, sehingga rumus pengukurannya adalah:  

CSRDi = ∑Xij/𝑛𝑗 
Dimana: 

CSRDi = Corporate Social Responsibility Disclosure index 

∑Xij = Jumlah Pengungkapan 

Dengan Dummy Variabel: 

1 = Diungkapkan 

0 = Jika Tidak Diungkapkan 

Nj = total item pengungkapan (91 item) 

Skala: Rasio (nilai antara 0 – 1) 

 

Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan dengan jumlah anggota 

komite audit sebagai indikator efektivitas mekanisme pengawasan perusahaan. Komite audit 

berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi, serta mengawasi implementasi kebijakan perusahaan, termasuk praktik keberlanjutan. 

Semakin efektif fungsi pengawasan yang dijalankan, semakin tinggi kualitas tata kelola 

perusahaan dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas. 

 

Teknik Analisis Data dan Model Regresi 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 

karena data yang digunakan memiliki dimensi waktu (time series) dan individu (cross section). 

Regresi data panel dipilih karena mampu mengakomodasi variasi data antarperusahaan dan 

antarperiode secara simultan sehingga menghasilkan estimasi yang lebih efisien dan informatif 

dibandingkan regresi biasa. Pemilihan model regresi dilakukan melalui beberapa tahapan 

pengujian, yaitu uji Chow untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model dan 

Fixed Effect Model, uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect Model dan Random Effect 
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Model, serta uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model terbaik antara Common 

Effect Model dan Random Effect Model. Model yang terpilih kemudian digunakan dalam 

pengujian hipotesis. 

Untuk menguji peran Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

menambahkan variabel interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi ke dalam 

model regresi. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡=   𝛼 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽
2

𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽
3

𝑍𝑖𝑡 + 𝛽
4

(𝑋1𝑖𝑡  ×  𝑍𝑖𝑡) + 𝛽
5

(𝑋2𝑖𝑡 × 𝑍𝑖𝑡) +𝜀𝑖𝑡 

Keterangan: 

𝑌𝑖𝑡  = Kinerja Keuangan perusahaan ke-i tahun ke-t (ROA) 

𝑋1𝑖𝑡 = Green Accounting (PROPER) 

𝑋2𝑖𝑡 = Sustainability Reporting (CSR Disclosure index) 

𝑍𝑖𝑡 = Good Corporate Governane (komite audit) 

𝑋1𝑖𝑡 × 𝑍𝑖𝑡= Interaksi Green Accounting dan GCG 

𝑋2𝑖𝑡 × 𝑍𝑖𝑡 =Interaksi Sustainability Reporting dan GCG 

𝛼= Konstanta 

𝛽
1

− 𝛽5= Koefisien regresi 

𝜀𝑖𝑡 = Error term 

 

 4. Hasil dan Diskusi 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa ROA memiliki rata-rata 15,82%, yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asetnya. Green 

Accounting memiliki rata-rata 88,64%, sedangkan Sustainability Reporting sebesar 0,60, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah melakukan pengungkapan 

keberlanjutan. Good Corporate Governance yang diproksikan melalui jumlah anggota 

komite audit menunjukkan bahwa perusahaan umumnya telah memenuhi struktur 

pengawasan yang berlaku. 

Pemilihan model Regresi Data Panel 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews Versi 12, (2026) 

 

 Berdasarkan hasil Uji Chow, diperoleh nilai Cross-section F sebesar 19,7895 

dengan nilai probabilitas 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

karakteristik antar perusahaan. Dengan demikian, Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat 

digunakan dibandingkan Common Effect Model.  
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Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews Versi 12, (2026) 

 

Berdasarkan hasil Uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas Cross-section Random 

sebesar 0,5960, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ 

diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara estimasi FEM dan 

REM. Oleh karena itu, Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan 

Fixed Effect Model. 

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews Versi 12, (2026) 

Berdasarkan hasil Uji LM (Breusch-Pagan), diperoleh nilai probabilitas 0,0000, yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat efek acak dalam model. Dengan demikian, Random Effect Model (REM) 

lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Output Eviews Versi 12, (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan matriks korelasi, diperoleh nilai 

korelasi antara Green Accounting (X1) dan Sustainability Reporting (X2) sebesar 0,4161, 

antara Green Accounting (X1) dan Good Corporate Governance (Z) sebesar 0,4009, serta 

antara Sustainability Reporting (X2) dan Good Corporate Governance (Z) sebesar 0,4509. 

Seluruh nilai korelasi tersebut berada di bawah batas 0,80, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 

 

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews Versi 12, (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh nilai 

probabilitas (Prob.) untuk seluruh variabel independen dan variabel interaksi, yaitu Green 

Accounting (X1), Sustainability Reporting (X2), Good Corporate Governance (Z), 

interaksi X1Z, dan interaksi X2Z, yang seluruhnya memiliki nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05. Selain itu, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,2926 (> 0,05). 

Analisis Regresi dan Moderasi 

Berdasarkan hasil Random Effect Model dengan pendekatan Moderated Regression 

Analysis (MRA), diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = 86,3713 − 0,6788X1 − 14,1361X2 − 7,8008Z + 0,0763X1Z + 0,9475X2Z 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

1. Green Accounting (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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2. Sustainability Reporting (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

3. Interaksi Green Accounting dan GCG (X1Z) berkoefisien positif dan signifikan. 

4. Interaksi Sustainability Reporting dan GCG (X2Z) berkoefisien positif dan 

signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berperan sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat hubungan antara praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan. 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa biaya lingkungan yang dikeluarkan 

perusahaan sektor pertambangan masih dipandang sebagai beban operasional sehingga 

belum memberikan dampak finansial dalam jangka pendek. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Damayanti dan Astuti (2022) yang menyatakan 

bahwa penerapan Green Accounting belum tentu berdampak langsung terhadap 

profitabilitas. Dalam perspektif teori legitimasi, Green Accounting lebih berfungsi sebagai 

upaya memperoleh legitimasi sosial dibandingkan sebagai strategi peningkatan laba 

jangka pendek. 

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sustainability Reporting tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan laporan keberlanjutan 

belum cukup untuk meningkatkan profitabilitas apabila tidak disertai implementasi 

keberlanjutan yang substansial. Dalam konteks teori stakeholder, pengungkapan 

Sustainability Reporting baru akan berdampak pada kinerja keuangan apabila laporan 

tersebut dinilai kredibel dan mencerminkan praktik nyata, bukan sekadar formalitas 

pelaporan. 

Peran Good Corporate Governance dalam Memoderasi Green Accounting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance mampu 

memperkuat pengaruh Green Accounting terhadap ROA. Artinya, ketika perusahaan 

memiliki mekanisme tata kelola yang baik, biaya lingkungan dapat dikelola sebagai 

investasi strategis jangka panjang, bukan sekadar beban biaya. Temuan ini mendukung teori 

stakeholder yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik meningkatkan akuntabilitas dan 

efisiensi pengelolaan sumber daya sehingga praktik keberlanjutan dapat memberikan nilai 

tambah ekonomi. 

Peran Good Corporate Governance dalam Memoderasi Sustainability Reporting 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memperkuat 

hubungan antara Sustainability Reporting dan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa laporan 

keberlanjutan akan lebih berdampak terhadap kinerja keuangan apabila didukung oleh 

sistem pengawasan yang efektif. Dengan tata kelola yang kuat, Sustainability Reporting 

menjadi bagian dari strategi bisnis perusahaan dan memberikan sinyal positif kepada 

investor mengenai keberlanjutan usaha perusahaan. 
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Koefisien Determinasi 

Nilai R² sebesar 18,50% menunjukkan bahwa variabel Green Accounting, 

Sustainability Reporting, Good Corporate Governance, dan variabel interaksi hanya 

mampu menjelaskan 18,50% variasi ROA, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti harga komoditas, kondisi makroekonomi, dan kebijakan manajerial perusahaan. 

5. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Green Accounting dan Sustainability Reporting 

tidak memiliki pengaruh langsung terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor 

pertambangan periode 2021–2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik 

keberlanjutan dalam industri berisiko lingkungan tinggi belum sepenuhnya terintegrasi 

sebagai strategi penciptaan nilai ekonomi jangka pendek. Implementasi keberlanjutan masih 

cenderung diposisikan sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi atau upaya memperoleh 

legitimasi sosial, bukan sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan profitabilitas. 

Dengan demikian, praktik keberlanjutan dalam konteks ini lebih bersifat administratif 

dibandingkan transformatif. 

Namun demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa Good Corporate Governance 

memoderasi secara positif pengaruh Green Accounting dan Sustainability Reporting 

terhadap ROA. Artinya, praktik keberlanjutan baru memberikan dampak ekonomi ketika 

didukung oleh mekanisme tata kelola yang efektif. Tata kelola yang baik meningkatkan 

kualitas pengawasan, kredibilitas informasi, serta akuntabilitas implementasi kebijakan 

keberlanjutan. Temuan ini memperkuat perspektif teori stakeholder dan teori agensi yang 

menekankan bahwa governance berperan dalam mengurangi asimetri informasi dan 

memastikan bahwa strategi perusahaan dijalankan secara optimal untuk menciptakan nilai. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa hubungan antara praktik 

keberlanjutan dan kinerja keuangan tidak bersifat linier, melainkan kondisional. Tanpa 

dukungan tata kelola yang kuat, Sustainability Reporting dan Green Accounting berpotensi 

menjadi sekadar simbol legitimasi. Sebaliknya, ketika didukung oleh struktur pengawasan 

yang efektif, praktik keberlanjutan dapat terintegrasi dalam strategi bisnis dan 

bertransformasi menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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APPENDIX 

Lampiran 1. Data Perusahaan 

No Kode  Nama Perusahaan 

1. ADRO PT Adaro Energy Tbk 

2. PTBA PT Bukit Asam Tbk 

3. ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

4. ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

5. TINS PT Timah Tbk 

6. INCO PT Vale Indonesia Tbk 

7. MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

8. MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 

9. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 

10. HURM PT Harum Energy Tbk 

11. BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 

   Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026) 
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